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 Laporan Kementerian Kesehatan RI tahun 2012 di Indonesia 

penyakit ISPA menduduki peringkat pertama dari 10 besar 

penyakit. Provinsi Jawa Tengah memiliki insidensi dan 

prevalensi ISPA diatas rata-rata nasional sebesar 25,5%. Faktor 

debu merupakan faktor risiko terjadinya ISPA di wilayah 

bencana gunung berapi. Penyakit menular merupakan perpaduan 

berbagai faktor yang saling mempengaruhi. Faktor tersebut 

terdiri dari lingkungan (environment), agen penyebab penyakit 

(agent), dan pejamu (host). Tujuan penelitian untuk mengetahui 

prediksi peningkatan usia pada penderita ISPA dalam 

meningkatkan tekanan sistol dan diastole. Rancangan penelitian 

dengan cross sectional.  Pupulasi penelitian adalah Penduduk 

usia produktif yang berada di wilayah Puskesmas Ngaglik 2 

Kabupaten Sleman. Berdasarkan perhitungan besar sampel maka 

diperoleh hasil untuk masing-masing strata adalah untuk wilayah 

risiko  sebesar 304 sampel.  Variabel usia, tekanan darah systole 

dan diastole. Analisis data dilakukan dengan uji chi square dan 

dilanjutkan dengan analisis regresi linier. Berdasarkan hasil 

pengolahan data terhadap 304 subjek penelitian yang didignosis 

menderita ISPA bahwa rerata usia responden 41.69±17.70 tahun, 

tekanan darah systole 120.23±20.80 dan diastole 79.23±10.90. 

Hasil prediksi bahwa peningkatan usia signifikan meningkatkan 

tekanan darah systole p = 0,000 dan diastole p = 0,00. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 304 subjek penelitian dapat 

disimpulakn sebagai berikut: 1). Variabel umur merupakan 

prediksi peningkatan tekanan darah systole dan diastole pada 

penderita ISPA di Kecamatan Ngaglik Sleman 
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PENDAHULUAN   

Pada tahun 2017 World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa diperkirakan 

ada kasus sebanyak 1.020.000 kasus TB di Indonesia, tetapi yang dilaporkan ke KEMENKES 

sebanyak 420.000 kasus. Dari kasus tersebut masih banyak kasus yang belum terlaporkan dan 

menjadi masalah kesehatan yang berdampak serius bagi Indonesia (1).  

Berdasarkan data kementerian kesehatan, penyakit ISPA menempati peringkat pertama 

untuk penyakit menular, dibanding dengan penyakit menular lainya seperti diare, demam 

berdarah, dan chikungunya.2 Penelitian Tazinya, et al bahwa proporsi ISPA sebesar 54,7% 

(280/512) sedangkan penemonia 22,3% (112/512) (2). Penyakit ISPA menjadi spesifik penyakit 

pada anak-anak, khususnya pada anak sekolah yang menyebabkan angka morbiditas relatif tinggi. 

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan RI tahun 2012 di Indonesia penyakit ISPA 

menduduki peringkat pertama dari 10 besar penyakit (3). Berdasarkan data Data Kementerian 

Kesehatan Tahun 2018 prevalensi ISPA di Propinsi Jawa Tengah dengan diagnosis gejala (DG) 

sebesar 26,6% dan diagnosis kesehatan (D) sebesar 15,7%. Data yang sama dari Kementerian 

Kesehatan menyebutkan bahwa Provinsi Jawa Tengah memiliki insidensi dan prevalensi ISPA 

diatas rata-rata nasional sebesar 25,5%. (4) 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas penyakit infeksi menular di dunia. Kurang lebih empat juta orang meninggal karena 

menderita ISPA setiap tahunnya. 1,4 Di Indonesia dimana berdasarkan hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2013 didapatkan data bahwa prevalensi nasional ISPA di Indonesia 

adalah 25,0%, tidak jauh berbeda dengan tahun 2007 yaitu 25,5% (5). 

Kejadian ISPA dapat disebabkan berbagai factor seperti debu, polusi dan factor lain. 

Penelitian Susanto menyebutkan faktor debu merupakan faktor risiko terjadinya ISPA di wilayah 

bencana gunung berapi (6). 

Penyakit menular menjadi salah satu masalah kesehatan yang besar di hampir semua 

negara berkembang termasuk Indonesia. Penyakit menular menjadi masalah kesehatan global 

karena menimbulkan angka kesakitan dan kematian yang relatif tinggi dalam kurun waktu yang 

relatif singkat. Penyakit menular merupakan perpaduan berbagai faktor yang saling 

mempengaruhi. Faktor tersebut terdiri dari lingkungan (environment), agen penyebab penyakit 

(agent), dan pejamu (host). Tujuan penelitian untuk mengetahui prediksi peningkatan usia pada 

penderita ISPA dalam meningkatkan tekanan sistol dan diastole.. 

 

METODE 

Rancangan penelitian dengan cross sectional.  Pupulasi penelitian adalah Penduduk usia 

produktif yang berada di wilayah Puskesmas Ngaglik 2 Kabupaten Sleman. Besar sampel 



Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati         e-ISSN 2550-0864 
Vol. 7, No. 3, September 2022, pp. 274-281        p-ISSN 2502-5570  

 

 

Susanto, dkk (Usia Sebagai Prediksi Peningkatan Tekanan Darah Sistole dan Diastole pada Penderita Infeksi Saluran Pernafasan 

Akut (ISPA)) 

http://formilkesmas.respati.ac.id 

276 

didasarkan pada perhitungan besar sampel menurut lemeshow (1997) dengan metode stratified 

random sampling dengan rumus sebagai berikut:  

        
 ∑

  
   (    )

  

 

   

 

Keterangan: 

H = strata = 2 wilayah Ngaglik 2; Nh = Populasi pada strata yang dimaksud. Populasi 

strata Puskesmas Ngaglik 2. Ph = Proporsi pada strata. Proporsi ibu risti untuk rural 

sebesar 0.122 sedangkan populasi untuk urban sebesar 0.10 (sumber Profil Dinkes 

Puskesmas Ngaglik 2). Wh = relative weight pada strata. d = presisi = 0.05; L = jumlah 

strata, 1-α = level of significant = 0.05.  

Berdasarkan perhitungan besar sampel maka diperoleh hasil untuk masing-masing strata 

adalah untuk wilayah risiko  sebesar 304 sampel.   Pengambilan sampel pada penelitian 

dilakukan dengan stratified random sampling. Variabel usia, tekanan darah systole dan diastole 

didapatkan dari data rekam medis puskesmas Ngaglik 2 Kabupaten Sleman. Analisis data 

dilakukan dengan uji chi square dan dilanjutkan dengan analisis regresi linier.  

 

HASIL  

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap 304 subjek penelitian yang didignosis  

penderita ISPA didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian yang meliputi Jenis Kelamin, Usia, Tekanan 

Darah systole dan diastole di Puskesmas Ngaglik 2 Sleman. 

 Penderita ISPA 

2019-2020 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 

Perempuan  

Total  

 

128 

176 

304 

 

42.1 

57.9 

100 

Umur  304 41.69±17.70 

Sistole 304 120.23±20.80 

Diastole 304 79.23±10.90 

 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa proporsi perempuan (57.9%) lebih besar dibanding 

dengan proporsi laki laki (42.1%). Berdasarkan umur didapatkan bahwa rerata usia responden 

41.69±17.70, berdasarkan tekanan darah systole didapatkan bahwa tekanan darah systole 

120.23±20.80 dan tekanan darah diastole 79.23±10.90. Berdasarkan hasil analisis prediksi 

dengan uji linier terhadap 304 subjek penelitian seperti terlihat pada table berikut: 
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Tabel 2. Hasil analisi hubungan variable umur terhadap tekanan darah systole dan diastole. 

 

Karakteristik Tekanan darah systole r R
2 

P 

  0,398 0,159 0,000 

Umur     

     

 Tekanan Darah 

Diastole 

   

Umur  0,133 0,15 0,020 

     

 

Berdasarkan hasil hubungan antara umur dengan tekanan darah systole didapatkan bahwa 

peningkatan usia signifikan meningkatkan tekanan darah systole pada penderita ISPA di wilayah 

kerja puskesmas ngaglik sleman p = 0,000. Peningkatan usia juga signifikan meningkatkan 

tekanan darah diastole pada penderita ISPA p = 0,00. Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan usia lebih cenderung meningkatkan tekanan darah systole disbanding tekanan darah 

diastole.  

Hasil penelitian scatterplot menyebutkan bahwa tekanan darah systole dan diastole seperti 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar. Prediksi Usia terhadap systole dan diastole 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tekanan darah diastole subjek mengumpul pada 

kisaran tekanan darah diatas 100 mmHg sedangkan pada tekanan darah diastole pada 80 mmhg. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi penyakit ISPA pada wilayah kerja 

puskesmas ngaglik 2 tidak saja didominasi oleh balita melainkan pada usia produktif. Keadaan 

ini dapat disebabkan karena wilayah puskesmas Ngaglik termasuk puskesmas yang berada 

disekitar wilayah letusan gunung berapi sehingga keadaan ini dapat disebabkan oleh debu gunung 

berapi. Penelitian sebelumnya oleh menyebutkan bahwa penyebab penyakit ISPA dapat berasal 



Jurnal Formil (Forum Ilmiah) KesMas Respati         e-ISSN 2550-0864 
Vol. 7, No. 3, September 2022, pp. 274-281        p-ISSN 2502-5570  

 

 

Susanto, dkk (Usia Sebagai Prediksi Peningkatan Tekanan Darah Sistole dan Diastole pada Penderita Infeksi Saluran Pernafasan 

Akut (ISPA)) 

http://formilkesmas.respati.ac.id 

278 

dari debu yang masuk dalam rumah sehingga rumah yang terbuat dari bambu memiliki risiko 

lebih tinggi untuk mengalami ISPA dibanding rumah permanen (6).  

Hasil penelitian sebelumnya Zhang, et al menyebutkan bahwa salah satu penyebab 

tingginya angka kejadian ISPA di wilayah penelitian adalah kualitas udara. Kualitas lingkungan 

udara merupakan faktor penyebaran mikro proliferase dan transmisi infeksi khususnya infeksi 

ISPA. Polusi udara dapat mempengaruhi keseimbangan flora pada pernafasan anak-anak, partikel 

udara yang tercemar debu merupakan transmisi streptococcus sehingga meningkatkan penularan 

ISPA (7).  

Kejadian penyakit ISPA saat ini hamper mirip dengan kasus covid-19 yang saat ini terjadi 

dan dianggp sebagai wabah diseluruh dunia. Penyakit covid-19 memiliki gejala yang hamper 

sama dengan ISPA. Hasil penelitian sebelumnya oleh Susanto menyebutkan bahwa kematian 

penyaki covid-19 meningkat (8). Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa pada masa pandemi 

COVID-19, polutan di udara menjadi penularan tidak langsung penyakit akibat pernafasan seperti 

COVID-19 dan infeksi saluran pernafasan lain (9).  

Hasil penelitian sebelumnya (10) menyebutkan bahwa konsumsi coklat meningkatkan 

tekanan darah systole dan diastole, tetapi peningkatan tidak signifikan p=> 0,05. Penelitian Flint 

et al 2019 yang melakukan penelitian terkait hipertensi menyebutkan bahwa peningkatan usia 

meningkatkan tekanan darah. Puncak peningkatan tekanan darah tertinggi pada > 80 tahun. Pada 

tekanan darah sistolik mengalami model yang berbeda. Peningkatan tekanan darah diastolic 

meningkat pada usia 40 – 49 tahun, sedangkan usia setelah 4 tahun mengalami penurunan. 

Penelitian sebelumnya (11) menyebutkan bahwa adanya ventilasi dapat mempelancar 

sumbatan tekana darah sehingga akan menurunkan tekanan darah systole. Penelitian sebelumnya 

(12) yang melakukan penelitian tentang faktor kardiovaskuler menyebutkan bahwa hasil review 

dari 22.027 naskah bahwa factor relevan terkait kardiovaskuler yang paling memungkinkan 

adalah tekana darah systole. Penelitian (13) menyebutkan bahwa VL vascular lesi signifikan 

berkaitan dengan tekana darah systole p = 0.022, sehingga kondisi lesi mempengaruhi tekanan 

darah systole. 

Peningkatan tekanan darah dapat disebabkan oleh factor system sirkulasi yang terjadi 

seperti penyempitan arteri. Penelitian (14) menyebutkan bahwa faktor usia berkontribusi terhadap 

kondisi arteria. Peningkatan usia dapat meningkatkan ketebalan arteria dan struktur arteri. 

Keadaan ini yang menyebabkan terjadinya penyempitan pada arteri. Kejadian penyakit infeksi 

saluran pernafasan dapat menganggu system sirkulasi darah sehingga adanya masalah pada 

pernafasan akan berdampak terhadap system sirkulasi darah. Penelitian (15) menyebutkan bahwa 

risiko meningkat pada asma terjadi pada anak usia < 3 tahun. Pada usia ini sangat rentan dan 

sensitif terhadap partikel-partikel di udara seperti debu. 

Pendekatan epidemiologi dalam menjelaskan kejadian penyakit Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut (ISPA) dapat dijelaskan dengan pendekatan segitiga epidemiologi, pendekatan 

jaring-jaring dan pendekatan roda. Pada penelitian ini pendekatan roda lebih menjelaskan 
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mekanisme usia terhadap peningkatan tekanan darah systole dan diastole. Peningkatan usia dapat 

memicu berbagai perubahan kondisi sirkulasi terkait beberapa factor. Peningkatan usia dari 

berbagai penelitian signifikan menurunkan kemampuan berbagai organ tubuh. Pendapat 

sebelumnya menyebutkan bahwa pendekatan roda lebih menjelaskan kondisi penyakit-penyakit 

terkait dengan sirkulasi (16). Diagnosis penyakit ISPA banyak yang mirip seperti penyakit 

obstroksi menahun (10) 

Pada saat pandemi Covid-19 faktor usia menjadi factor rentan untuk terjadinya berbagai 

penyakit penyerta, sehingga usia menjadi factor yang cukup dipertimbangkan dalam pengambilan 

kebijakan terkait kondisi covid-19 (17). Peningkatan usia cendrung dapat berdampak terhadap 

system sirkulasi darah seperti tekanan sistole dan diastole. Peningkatan tekanan darah sistole dan 

diastole penderita penyakit ISPA dapat meningkatkan sirkulasi darah dan dapat sebagai pemasok 

kadar oksigen darah. Suplai Oksigen yang cukup dapat mempengaruhi proses pemulihan 

gangguan saluran pernafasan.(18). Penyakit ISPA mirip dengan penyakit SAR-Covid-2 sehingga 

saat ini sulit dibedakan(19)  

Faktor usia dapat mempengaruhi system lain seperti system endrokrin seperti penurunan 

fungsi produksi insulin sehingga peningkatan usia cenderung mengalami penurunan fungsi ginjal 

sehingga tidak mampu memproduksi insulin yang cukup. Keadaan ini dapat berdampak pada 

peningkatan kadar gula dara. Penelitian sebelumnya (20) menyebutkan bahwa pada penderita 

diabetes banyak mengalami masalah kontrol gula darah secara rutin. Perkembangan mikrobakteri 

dapat dengan mudah menular di masyarakat karena sifat mikrobakteri ISPA yang menular 

melalui udara (21). Upaya pencegahan penyakit dapat dilakukan berbagai pencegahan seperti 

konsumsi buah nanas untuk menurunkan tekanan darah dampak dari penumpukan kolesterol (22).  

Faktor usia banyak berkontribusi terhadap berbagai penyakit sehingga pada usia lanjut 

dibutuhkan upaya pendekatan aspek gizi, perilaku dan aktivitas fisik. Aspek gizi memegang 

peranan penting bagi upaya Kesehatan khususnya pada usia lanjut (23).  

  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 304 subjek penelitian dapat disimpulakn bahwa 

variabel umur merupakan prediksi peningkatan tekanan darah systole dan diastole pada penderita 

ISPA di Kecamatan Ngaglik Sleman 
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